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Background: The over use of voice during the day teaching is one of the 
occupational health hazards. Voice Disorders is a major danger for the work that 
rely on sound. Primary school teachers more likely to experience voice disorders. 
Objectives: To analyze risk factors associated with voice disorders in teachers 
who teach in primary school in Depok. Methods: The study design was cross 
sectional study with 106 subjects teachers who teach in primary school in Depok. 
Statistical tests used chi square test and multiple logistic regression test with the 
model predictions. Results: It was found a significant association between the 
intensity of the teacher's voice (p = 0.048), noise class (p = 0.023), gender (p = 
0.000), with a voice disorder. Relatively mild impact of psychosocial disorders 
with the Voice Handicap Index score of 20-40 (p = 0.037). Conclusion: Female 
teachers has 6.8 times opportunity to experience voice disorders compared with 
male teachers. Teachers with a sound intensity of ≥ 70 dB has 2.8 times chance to 
experience voice disorders compared with respondents with a sound intensity of 
<70 dB. Teachers with classroom noise ≥ 63 dB has 3.2 times opportunity to 
experience voice disorders compared with respondents with class noise <63 dB. 
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Lampiran A. Lembar Penjelasan Kepada Subjek Penelitian 

 

Penjelasan dan Persetujuan Kepada Guru 

Yth. Bapak / Ibu Guru 

Sebelumnya saya ingin memperkenalkan diri (berdasarkan surat tugas dari 

Departemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja). Nama saya Vira Pasisha, ST 

mahasiswi Saat ini, saya sedang melakukan penelitian tentang Analisis Risiko 

Gangguan Bersuara (Voice Disorders) pada Guru Sekolah Dasar di Kota Depok. 

Upaya kesehatan kerja adalah upaya penyerasian antara kapasitas kerja, beban 

kerja, dan lingkungan kerja agar setiap pekerja dapat bekerja secara sehat tanpa 

membahayakan dirinya sendiri maupun masyarakat di sekelilingnya sehingga 

diperoleh produktivitas kerja yang optimal. Salah satu penyakit akibat kerja yang 

dapat menimbulkan gangguan kesehatan adalah gangguan bersuara (voice 

disorders) pada profesi yang mengandalkan suara seperti guru. Gangguan 

bersuara dapat menurunkan kinerja guru dalam kegiatan belajar mengajar. 

 

Gangguan  

bersuara 

Gangguan yang terjadi kapanpun pada suara, yang mana 

suara tidak bekerja atau terdengar seperti biasanya sehingga 

mengganggu komunikasi. (Roy et al, 2004). Gangguan 

bersuara ini terjadi karena  aktivitas kegiatan belajar-

mengajar. 

Suara serak 
Terdengar kasar, bersifat hilang timbul dan suara kembali 

normal setelah mengistirahatkan suara 

Suara hilang 
Suara yang menjadi hilang secara tiba-tiba dan kembali 

normal setelah mengistirahatkan suara 

Rasa kering di 

tenggorokan 

Sensasi rasa kering yang dirasakan di tenggorokan saat 

mengajar sehingga membuat orang tersebut berkeinginan 

untuk minum guna mengurangi rasa kering di tenggorokan 
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Pada penelitian ini kami akan mengukur intensitas suara Bapak/Ibu dengan Sound 

Level Meter (SLM) saat mengajar serta kelembaban udara menggunakan pocket 

weather. Sebelum dilakukan pengukuran intensitas suara, terlebih dahulu 

Bapak/Ibu guru diminta kesediaannya untuk mengisi data identitas diri dan 

kuesioner Voice Handicap Index (VHI). VHI merupakan kuisioner uji tapis untuk 

gangguan bersuara. Jika Bapak/Ibu bersedia mengikuti penelitian ini, maka kami 

mengharapkan Bapak/Ibu menandatangani lembar Persetujuan Setelah Penjelasan 

(PSP). 

Demikian yang dapat kami sampaikan. Atas perhatian Bapak/Ibu, kami ucapkan 

terima kasih. 
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Lampiran B. Lembar Persetujuan Setelah Penjelasan 

 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : ................................................ Umur .............. tahun L / P 

Alamat : ............................................................................................. 

dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya 

MENYETUJUI 

untuk mengikuti penelitian “Analisis Risiko Gangguan Bersuara pada Guru 

Sekolah Dasar di Kota Depok” yang tujuan, sifat, dan perlunya pemeriksaan yang 

berkaitan dengan penelitian tersebut di atas, serta risiko yang dapat 

ditimbulkannya telah cukup dijelaskan oleh mahasiswi yang bersangkutan dan 

telah saya mengerti sepenuhnya. 

Demikian pernyataan persetujuan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa 

paksaan. 

................ , ................ 2012 

Responden Penelitian 

 

 

..........................................  
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Lampiran C. Kuesioner Responden 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Tanggal Penelitian :  

Sekolah :  

Nama :  

Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan 

Umur: ..... tahun 

Masa Mengajar: ..... tahun 

Bidang Studi yang diajarkan:  

Kelas yang diajarkan:  

Jumlah murid yang diajarkan ..... orang/ kelas 

Durasi Mengajar  :   ..... jam/hari; ..... hari/minggu 

Merokok: Jika ya, lamanya: ..... tahun; ..... batang/hari 

Minum alkohol : Jika ya, lamanya: ..... tahun; ..... gelas/hari 

 

B. GANGGUAN BERSUARA 

 
1. Bagaimanakah postur tubuh anda saat mengajar? 

a. duduk 
b. berdiri 
 

2. Apakah saat ini anda mengalami gangguan suara serak/parau ketika mengajar? 
a. ya 
b. tidak 

 
3. Apakah saat ini anda mengalami suara yang tiba-tiba hilang ketika mengajar? 

a. ya 
b. tidak 

 
4. Apakah saat ini anda mengalami rasa kering di tenggorokan ketika mengajar? 

a. ya 
b. tidak 
 

5. Apakah anda pernah mengalami gangguan bersuara selama masa mengajar? 
a. Ya 
b. Tidak 

 
 

 

Analisis risiko..., Vira Pasisha, FKM UI, 2012



6. Seberapa sering anda mengalami gangguan bersuara ini? 
a. Selalu (setiap hari) 
b. Seringkali (setiap minggu) 
c. Kadang-kadang (setiap bulan) 
d. Jarang (4-5 kali setahun) 
e. Hampir tidak pernah (kurang dari 1-2 kali setahun) 

 
7. Apakah anda pernah kehilangan hari kerja (tidak mengajar) karena gangguan 

bersuara ini? 
a. Ya, berapa hari? 
b. Tidak 
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 D. VOICE HANDICAP INDEX  

Pilihlah (lingkari) salah satu angka yang paling sesuai dengan kondisi anda. 

 VOICE HANDICAP INDEX 
Tidak 

Pernah

Hampir 

Pernah 

Kadang-

kadang 

Hampir 

Selalu 
Selalu 

F1 Suara saya membuat orang-orang sulit mendengar 

saya 
0 1 2 3 4 

P2 Saya seperti kehabisan udara atau bernafas saat 

berbicara 
0 1 2 3 4 

F3 Orang-orang sulit mengerti saya pada saat 

berbicara di ruang yang ribut dikarenakan suara 

saya 

0 1 2 3 4 

P4 Suara saya bervariasi dalam selang satu hari 0 1 2 3 4 

F5 Keluarga saya kesulitan mendengar saya ketika 

saya memanggil mereka di rumah 
0 1 2 3 4 

F6 Saya jarang menggunakan telpon dikarenakan 

suara saya 
0 1 2 3 4 

E7 Saya gugup jika berbicara dengan orang lain 

karena suara saya 
0 1 2 3 4 

F8 Saya cenderung menghindari sekumpulan orang 

karena suara saya 
0 1 2 3 4 

E9 Orang-orang tampaknya terganggu dengan suara 

saya 
0 1 2 3 4 

P10 Orang-orang bertanya “ada apa dengan suaramu?” 0 1 2 3 4 

F11 Saya jarang berbicara dengan teman-teman, 

tetangga,atau saudara karena suara saya 
0 1 2 3 4 

F12 Orang-orang meminta saya untuk mengulangi apa 

yang saya katakan ketika berbicara berhadap-

hadapan 

0 1 2 3 4 

P13 Suara saya terdengar serak dan kering 0 1 2 3 4 

P14 Saya merasa seakan-akan saya harus berusaha 

keras untuk menghasilkan suara 
0 1 2 3 4 
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E15 Saya mengetahui orang lain tidak mengerti 

permasalahan saya 
0 1 2 3 4 

F16 Permasalah suara saya membatasi kehidupan 

pribadi dan sosial saya 
0 1 2 3 4 

P17 Kejelasan suara saya tidak dapat diprediksi 0 1 2 3 4 

P18 Saya mencoba untuk mengubah suara saya menjadi 

suara yang berbeda 
0 1 2 3 4 

F19 Saya merasa ditinggalkan dari pembicaraan karena 

suara saya 
0 1 2 3 4 

P20 Saya menggunakan usaha yang keras untuk 

berbicara 
0 1 2 3 4 

P21 Suara saya lebih parah pada malam hari 0 1 2 3 4 

F22 Permasalahan suara saya membuat saya kehilangan 

pendapatan 
0 1 2 3 4 

E23 Masalah suara saya membuat saya marah 0 1 2 3 4 

E24 Saya kurang bisa bergaul karena permasalahan  

suara saya 
0 1 2 3 4 

E25 Suara saya membuat saya merasa “cacat” 0 1 2 3 4 

P26 Suara saya “hilang” pada saat berbicara 0 1 2 3 4 

E27 Saya merasa terganggu ketika orang-orang 

meminta saya untuk mengulangi kata-kata saya 
0 1 2 3 4 

E28 Saya merasa malu ketika orang-orang meminta 

saya untuk mengulangi kata-kata saya 
0 1 2 3 4 

E29 Suara saya membuat saya merasa rendah diri 0 1 2 3 4 

E30 Saya malu dengan masalah suara saya 0 1 2 3 4 
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Lampiran D. Pengolahan Data SPSS 

 
 
 

Statistics 

 Jenis 

Kelamin 

Umur Masa 

Mengajar 

Bidang 

Studi 

Kelas 

Ajar 

Jumlah 

Murid 

Durasi 

Ajar 

Mero

kok 

Alko

hol 

Postur 

Tubuh 

Kelemb

aban 

Luas Intensitas  

Suara 

Kebisinga

n 

VHI Ganggu

an 

Suara 

N 
Valid 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean ,71 42,75 19,76 1,94 4,87 33,39 4,19 ,12 ,00 ,94 69,88 51,51 75,1189 70,1019 17,75 ,70 

Median 1,00 43,00 21,50 1,00 5,50 33,00 3,00 ,00 ,00 1,00 71,30 49,00 76,9000 70,6500 20,50 1,00 

Std. Deviation ,457 9,645 10,377 1,511 2,134 4,929 1,795 ,330 ,000 ,232 2,908 3,373 6,33398 7,99465 8,027 ,461 

Skewness -,926 -,414 -,333 1,398 -,562 ,597 -,057
2,33

4

 
-3,893 -1,113 ,599 -,554 -,013 -,486 -,876 

Std. Error of 

Skewness 
,235 ,235 ,235 ,235 ,235 ,235 ,235 ,235 ,235 ,235 ,235 ,235 ,235 ,235 ,235 ,235 

Minimum 0 20 1 1 1 21 2 0 0 0 63 49 59,80 53,70 2 0 

Maximum 1 59 37 6 7 48 6 1 0 1 73 56 85,40 84,20 30 1 
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Statistics 

 Jenis 

kelamin 

umur Masa 

mengaja

Bidang 

studi 

Kelas 

ajar 

Jumlah 

murid 

Durasi 

mengajar 

mero

kok 

alko

hol 

Postur 

tubuh 

kelemba

ban 

luas VHI Intensitas 

suara 

Kebisi

ngan 

Gangguan 

bersuara 

N 
Valid 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean ,71 ,33 ,57 1,94 4,87 ,97 ,49 ,12 ,00 ,94 ,00 ,36 ,60 ,74 ,63 ,70 

Median 1,00 ,00 1,00 1,00 5,50 1,00 ,00 ,00 ,00 1,00 ,00 ,00 1,00 1,00 1,00 1,00 

Std. Deviation ,457 ,473 ,498 1,511 2,134 ,167 ,502 ,330 ,000 ,232 ,000 ,482 ,491 ,443 ,485 ,461 

Skewness -,926 ,733 -,270 1,398 -,562 -5,771 ,038
2,33

4 

 
-3,893

 
,599 -,430 -1,085 -,556 -,876 

Std. Error of Skewness ,235 ,235 ,235 ,235 ,235 ,235 ,235 ,235 ,235 ,235 ,235 ,235 ,235 ,235 ,235 ,235 

Minimum 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Maximum 1 1 1 6 7 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
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jeniskelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

laki-laki 31 29,2 29,2 29,2 

wanita 75 70,8 70,8 100,0 

Total 106 100,0 100,0  

 
 

umur 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

< 50 tahun 71 67,0 67,0 67,0 

> 50 tahun 35 33,0 33,0 100,0 

Total 106 100,0 100,0  

 
 

masamengajar 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

< 20 tahun 46 43,4 43,4 43,4 

> 20 tahun 60 56,6 56,6 100,0 

Total 106 100,0 100,0  

 
 

kelasajar 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

kelas 1 11 10,4 10,4 10,4 

kelas 2 10 9,4 9,4 19,8 

kelas 3 10 9,4 9,4 29,2 

kelas 4 10 9,4 9,4 38,7 

kelas 5 12 11,3 11,3 50,0 

kelas 6 16 15,1 15,1 65,1 

kelas 1-6 37 34,9 34,9 100,0 

Total 106 100,0 100,0  
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Jumlahmurid 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

< 33 murid 20 18,9 18,9 18,9 

> 33 murid 86 81,1 81,1 100,0 

Total 106 100,0 100,0  

 

 
 

durasimengajar 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

< 4 jam 54 50,9 50,9 50,9 

> 4 jam 52 49,1 49,1 100,0 

Total 106 100,0 100,0  

 
 

merokok 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

tidak 93 87,7 87,7 87,7 

ya 13 12,3 12,3 100,0 

Total 106 100,0 100,0  

 
 

alkohol 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid tidak 106 100,0 100,0 100,0 

 
 

posturtubuh 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

duduk 6 5,7 5,7 5,7 

berdiri 100 94,3 94,3 100,0 

Total 106 100,0 100,0  
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kelembaban 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid > 35% 106 100,0 100,0 100,0 

 
 

luas 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

< 50 m2 68 64,2 64,2 64,2 

> 50 m2 38 35,8 35,8 100,0 

Total 106 100,0 100,0  

 
 

VHI 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1-19 42 39,6 39,6 39,6 

20-40 64 60,4 60,4 100,0 

Total 106 100,0 100,0  

 
 

intensitassuara 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

< 70 dB 28 26,4 26,4 26,4 

> 70 dB 78 73,6 73,6 100,0 

Total 106 100,0 100,0  

 
 

kebisingankelas 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

< 63 dB 39 36,8 36,8 36,8 

> 63 dB 67 63,2 63,2 100,0 

Total 106 100,0 100,0  
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gangguanbersuara 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

tidak 32 30,2 30,2 30,2 

ya 74 69,8 69,8 100,0 

Total 106 100,0 100,0  

 
 
Crosstabs 
 
 

jeniskelamin * gangguanbersuara Crosstabulation 

 gangguanbersuara Total 

tidak ya 

jeniskelamin 

laki-laki 
Count 18 13 31 

% within jeniskelamin 58,1% 41,9% 100,0% 

wanita 
Count 14 61 75 

% within jeniskelamin 18,7% 81,3% 100,0% 

Total 
Count 32 74 106 

% within jeniskelamin 30,2% 69,8% 100,0% 

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 16,154a 1 ,000   
Continuity Correctionb 14,339 1 ,000   
Likelihood Ratio 15,472 1 ,000   
Fisher's Exact Test    ,000 ,000

Linear-by-Linear 

Association 
16,002 1 ,000

  

N of Valid Cases 106     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9,36. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for jeniskelamin 

(laki-laki / wanita) 
6,033 2,404 15,137

For cohort 

gangguanbersuara = tidak 
3,111 1,778 5,441

For cohort 

gangguanbersuara = ya 
,516 ,336 ,791

N of Valid Cases 106   

 
 

umur * gangguanbersuara Crosstabulation 

 gangguanbersuara Total 

tidak ya 

umur 

< 50 tahun 
Count 21 50 71 

% within umur 29,6% 70,4% 100,0% 

> 50 tahun 
Count 11 24 35 

% within umur 31,4% 68,6% 100,0% 

Total 
Count 32 74 106 

% within umur 30,2% 69,8% 100,0% 

 
 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for umur (< 50 

tahun / > 50 tahun) 
,916 ,381 2,203

For cohort 

gangguanbersuara = tidak 
,941 ,513 1,727

For cohort 

gangguanbersuara = ya 
1,027 ,784 1,346

N of Valid Cases 106   
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Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square ,038a 1 ,845   
Continuity Correctionb ,000 1 1,000   
Likelihood Ratio ,038 1 ,845   
Fisher's Exact Test    1,000 ,508

Linear-by-Linear 

Association 
,038 1 ,846

  

N of Valid Cases 106     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10,57. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 
 

masamengajar * gangguanbersuara Crosstabulation 

 gangguanbersuara Total 

tidak ya 

masamengajar 

< 20 tahun 
Count 16 30 46

% within masamengajar 34,8% 65,2% 100,0%

> 20 tahun 
Count 16 44 60

% within masamengajar 26,7% 73,3% 100,0%

Total 
Count 32 74 106

% within masamengajar 30,2% 69,8% 100,0%

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square ,814a 1 ,367   
Continuity Correctionb ,474 1 ,491   
Likelihood Ratio ,810 1 ,368   
Fisher's Exact Test    ,399 ,245

Linear-by-Linear 

Association 
,806 1 ,369

  

N of Valid Cases 106     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 13,89. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for 

masamengajar (< 20 tahun / 

> 20 tahun) 

1,467 ,637 3,377

For cohort 

gangguanbersuara = tidak 
1,304 ,733 2,322

For cohort 

gangguanbersuara = ya 
,889 ,685 1,154

N of Valid Cases 106   

 
 

bidangstudi * gangguanbersuara Crosstabulation 

 gangguanbersuara Total 

tidak ya 

bidangstudi 

guru kelas 
Count 20 49 69

% within bidangstudi 29,0% 71,0% 100,0%

guru olahraga 
Count 3 6 9

% within bidangstudi 33,3% 66,7% 100,0%

guru agama 
Count 3 5 8

% within bidangstudi 37,5% 62,5% 100,0%

guru bahasa inggris 
Count 2 7 9

% within bidangstudi 22,2% 77,8% 100,0%

guru bahasa sunda 
Count 1 6 7

% within bidangstudi 14,3% 85,7% 100,0%

guru komputer 
Count 3 1 4

% within bidangstudi 75,0% 25,0% 100,0%

Total 
Count 32 74 106

% within bidangstudi 30,2% 69,8% 100,0%
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Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 5,215a 5 ,390

Likelihood Ratio 4,944 5 ,423

Linear-by-Linear 

Association 
,285 1 ,594

N of Valid Cases 106   

a. 7 cells (58,3%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 1,21. 

 
 

kelasajar * gangguanbersuara Crosstabulation 

 gangguanbersuara Total 

tidak ya 

kelasajar 

kelas 1 
Count 0 11 11 

% within kelasajar 0,0% 100,0% 100,0% 

kelas 2 
Count 3 7 10 

% within kelasajar 30,0% 70,0% 100,0% 

kelas 3 
Count 6 4 10 

% within kelasajar 60,0% 40,0% 100,0% 

kelas 4 
Count 2 8 10 

% within kelasajar 20,0% 80,0% 100,0% 

kelas 5 
Count 5 7 12 

% within kelasajar 41,7% 58,3% 100,0% 

kelas 6 
Count 4 12 16 

% within kelasajar 25,0% 75,0% 100,0% 

kelas 1-6 
Count 12 25 37 

% within kelasajar 32,4% 67,6% 100,0% 

Total 
Count 32 74 106 

% within kelasajar 30,2% 69,8% 100,0% 
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Jumlahmurid * gangguanbersuara Crosstabulation 

 gangguanbersuara Total 

tidak ya 

Jumlahmurid 

< 33 murid 
Count 6 14 20

% within Jumlahmurid 30,0% 70,0% 100,0%

> 33 murid 
Count 26 60 86

% within Jumlahmurid 30,2% 69,8% 100,0%

Total 
Count 32 74 106

% within Jumlahmurid 30,2% 69,8% 100,0%

 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square ,000a 1 ,984   
Continuity Correctionb ,000 1 1,000   
Likelihood Ratio ,000 1 ,984   
Fisher's Exact Test    1,000 ,607

Linear-by-Linear 

Association 
,000 1 ,984

  

N of Valid Cases 106     

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6,04. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 
Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Jumlahmurid 

(< 33 murid / > 33 murid) 
,989 ,342 2,858

For cohort 

gangguanbersuara = tidak 
,992 ,472 2,085

For cohort 

gangguanbersuara = ya 
1,003 ,729 1,380

N of Valid Cases 106   
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Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

For cohort 

gangguanbersuara = ya 
1,451 1,274 1,652

N of Valid Cases 106   

 
 

durasimengajar * gangguanbersuara Crosstabulation 

 gangguanbersuara Total 

tidak ya 

durasimengajar 

< 4 jam 
Count 15 39 54

% within durasimengajar 27,8% 72,2% 100,0%

> 4 jam 
Count 17 35 52

% within durasimengajar 32,7% 67,3% 100,0%

Total 
Count 32 74 106

% within durasimengajar 30,2% 69,8% 100,0%

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square ,304a 1 ,582   
Continuity Correctionb ,115 1 ,734   
Likelihood Ratio ,304 1 ,582   
Fisher's Exact Test    ,674 ,367

Linear-by-Linear 

Association 
,301 1 ,583

  

N of Valid Cases 106     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 15,70. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for 

durasimengajar (< 4 jam / > 

4 jam) 

,792 ,345 1,818

For cohort 

gangguanbersuara = tidak 
,850 ,475 1,518

For cohort 

gangguanbersuara = ya 
1,073 ,834 1,380

N of Valid Cases 106   

 
 

merokok * gangguanbersuara Crosstabulation 

 gangguanbersuara Total 

tidak ya 

merokok 

tidak 
Count 24 69 93 

% within merokok 25,8% 74,2% 100,0% 

ya 
Count 8 5 13 

% within merokok 61,5% 38,5% 100,0% 

Total 
Count 32 74 106 

% within merokok 30,2% 69,8% 100,0% 

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 6,910a 1 ,009   
Continuity Correctionb 5,318 1 ,021   
Likelihood Ratio 6,307 1 ,012   
Fisher's Exact Test    ,020 ,013

Linear-by-Linear 

Association 
6,845 1 ,009

  

N of Valid Cases 106     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3,92. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for merokok 

(tidak / ya) 
,217 ,065 ,729

For cohort 

gangguanbersuara = tidak 
,419 ,242 ,727

For cohort 

gangguanbersuara = ya 
1,929 ,960 3,877

N of Valid Cases 106   

 

 
 

posturtubuh * gangguanbersuara Crosstabulation 

 gangguanbersuara Total 

tidak ya 

posturtubuh 

duduk 
Count 1 5 6 

% within posturtubuh 16,7% 83,3% 100,0% 

berdiri 
Count 31 69 100 

% within posturtubuh 31,0% 69,0% 100,0% 

Total 
Count 32 74 106 

% within posturtubuh 30,2% 69,8% 100,0% 

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square ,552a 1 ,458   
Continuity Correctionb ,081 1 ,776   
Likelihood Ratio ,613 1 ,433   
Fisher's Exact Test    ,665 ,411

Linear-by-Linear 

Association 
,547 1 ,460

  

N of Valid Cases 106     

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1,81. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for posturtubuh 

(duduk / berdiri) 
,445 ,050 3,971

For cohort 

gangguanbersuara = tidak 
,538 ,088 3,295

For cohort 

gangguanbersuara = ya 
1,208 ,825 1,768

N of Valid Cases 106   

 
 
 
 

luas * gangguanbersuara Crosstabulation 

 gangguanbersuara Total 

tidak ya 

luas 

< 50 m2 
Count 20 48 68

% within luas 29,4% 70,6% 100,0%

> 50 m2 
Count 12 26 38

% within luas 31,6% 68,4% 100,0%

Total 
Count 32 74 106

% within luas 30,2% 69,8% 100,0%

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square ,054a 1 ,816   
Continuity Correctionb ,000 1 ,990   
Likelihood Ratio ,054 1 ,816   
Fisher's Exact Test    ,829 ,492

Linear-by-Linear 

Association 
,054 1 ,817

  

N of Valid Cases 106     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11,47. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for luas (< 50 

m2 / > 50 m2) 
,903 ,382 2,134

For cohort 

gangguanbersuara = tidak 
,931 ,513 1,689

For cohort 

gangguanbersuara = ya 
1,032 ,792 1,345

N of Valid Cases 106   

 

 

 
 

intensitassuara * gangguanbersuara Crosstabulation 

 gangguanbersuara Total 

tidak ya 

intensitassuara 

< 70 dB 
Count 14 14 28

% within intensitassuara 50,0% 50,0% 100,0%

> 70 dB 
Count 18 60 78

% within intensitassuara 23,1% 76,9% 100,0%

Total 
Count 32 74 106

% within intensitassuara 30,2% 69,8% 100,0%

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 7,086a 1 ,008   
Continuity Correctionb 5,867 1 ,015   
Likelihood Ratio 6,752 1 ,009   
Fisher's Exact Test    ,015 ,009

Linear-by-Linear 

Association 
7,020 1 ,008

  

N of Valid Cases 106     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8,45. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for 

intensitassuara (< 70 dB / > 

70 dB) 

3,333 1,343 8,273

For cohort 

gangguanbersuara = tidak 
2,167 1,251 3,751

For cohort 

gangguanbersuara = ya 
,650 ,440 ,960

N of Valid Cases 106   

 
 
 

kebisingankelas * gangguanbersuara Crosstabulation 

 gangguanbersuara Total 

tidak ya 

kebisingankelas 

< 63 dB 
Count 17 22 39

% within kebisingankelas 43,6% 56,4% 100,0%

> 63 dB 
Count 15 52 67

% within kebisingankelas 22,4% 77,6% 100,0%

Total 
Count 32 74 106

% within kebisingankelas 30,2% 69,8% 100,0%

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 5,258a 1 ,022   
Continuity Correctionb 4,300 1 ,038   
Likelihood Ratio 5,160 1 ,023   
Fisher's Exact Test    ,029 ,020

Linear-by-Linear 

Association 
5,208 1 ,022

  

N of Valid Cases 106     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11,77. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for 

kebisingankelas (< 63 dB / 

> 63 dB) 

2,679 1,140 6,297

For cohort 

gangguanbersuara = tidak 
1,947 1,100 3,447

For cohort 

gangguanbersuara = ya 
,727 ,536 ,985

N of Valid Cases 106   

 
 
 
 

gangguanbersuara * VHI Crosstabulation 

 VHI Total 

1-19 20-40 

gangguanbersuara 

tidak 
Count 18 14 32

% within gangguanbersuara 56,2% 43,8% 100,0%

ya 
Count 24 50 74

% within gangguanbersuara 32,4% 67,6% 100,0%

Total 
Count 42 64 106

% within gangguanbersuara 39,6% 60,4% 100,0%

 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 5,297a 1 ,021   
Continuity Correctionb 4,348 1 ,037   
Likelihood Ratio 5,235 1 ,022   
Fisher's Exact Test    ,030 ,019

Linear-by-Linear 

Association 
5,247 1 ,022

  

N of Valid Cases 106     

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 12,68. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for 

gangguanbersuara (tidak / 

ya) 

2,679 1,143 6,275

For cohort VHI = 1-19 1,734 1,107 2,717

For cohort VHI = 20-40 ,648 ,424 ,989

N of Valid Cases 106   

 
 
 
 
Logistic Regression 
 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 

Step 15,472 1 ,000

Block 15,472 1 ,000

Model 15,472 1 ,000

 
 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1a 
jeniskelamin 1,797 ,469 14,662 1 ,000 6,033 2,404 15,137

Constant -,325 ,364 ,799 1 ,371 ,722   

a. Variable(s) entered on step 1: jeniskelamin. 

 
 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 

Step ,038 1 ,845

Block ,038 1 ,845

Model ,038 1 ,845
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Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1a 
umur -,087 ,447 ,038 1 ,845 ,916 ,381 2,203

Constant ,868 ,260 11,129 1 ,001 2,381   

a. Variable(s) entered on step 1: umur. 

 
Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 

Step ,810 1 ,368

Block ,810 1 ,368

Model ,810 1 ,368

 
Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1a 
masamengajar ,383 ,426 ,810 1 ,368 1,467 ,637 3,377

Constant ,629 ,310 4,123 1 ,042 1,875   

a. Variable(s) entered on step 1: masamengajar. 

 
Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 

Step 4,944 5 ,423

Block 4,944 5 ,423

Model 4,944 5 ,423

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 95% C.I.for EXP(B)

Lower Upper 

Step 1a 

bidangstudi   4,151 5 ,528    

bidangstudi(1) -,203 ,755 ,072 1 ,788 ,816 ,186 3,587

bidangstudi(2) -,385 ,777 ,246 1 ,620 ,680 ,148 3,119

bidangstudi(3) ,357 ,845 ,178 1 ,673 1,429 ,273 7,478

bidangstudi(4) ,896 1,112 ,648 1 ,421 2,449 ,277 21,663

bidangstudi(5) -1,995 1,185 2,834 1 ,092 ,136 ,013 1,387

Constant ,896 ,265 11,405 1 ,001 2,450   

a. Variable(s) entered on step 1: bidangstudi. 
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Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1a 
bidangstudi -,073 ,137 ,287 1 ,592 ,929 ,710 1,216

Constant ,983 ,347 8,016 1 ,005 2,674   

a. Variable(s) entered on step 1: bidangstudi. 

 
 
 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 

Step 13,233 6 ,039

Block 13,233 6 ,039

Model 13,233 6 ,039

 
 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1a 

kelasajar   4,569 6 ,600    

kelasajar(1) -20,356 12118,636 ,000 1 ,999 ,000 ,000 .

kelasajar(2) -21,608 12118,636 ,000 1 ,999 ,000 ,000 .

kelasajar(3) -19,817 12118,636 ,000 1 ,999 ,000 ,000 .

kelasajar(4) -20,866 12118,636 ,000 1 ,999 ,000 ,000 .

kelasajar(5) -20,104 12118,636 ,000 1 ,999 ,000 ,000 .

kelasajar(6) -20,469 12118,636 ,000 1 ,999 ,000 ,000 .

Constant 21,203 12118,636 ,000 1 ,999 1615475397,065   

a. Variable(s) entered on step 1: kelasajar. 

 
 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 

Step ,000 1 ,984

Block ,000 1 ,984

Model ,000 1 ,984
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Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1a 
Jumlahmurid -,011 ,542 ,000 1 ,984 ,989 ,342 2,858

Constant ,847 ,488 3,015 1 ,082 2,333   

a. Variable(s) entered on step 1: Jumlahmurid. 

 
 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 

Step ,304 1 ,582

Block ,304 1 ,582

Model ,304 1 ,582

 
Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1a 
durasimengajar -,233 ,424 ,303 1 ,582 ,792 ,345 1,818

Constant ,956 ,304 9,891 1 ,002 2,600   

a. Variable(s) entered on step 1: durasimengajar. 

 
 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 

Step 6,307 1 ,012

Block 6,307 1 ,012

Model 6,307 1 ,012

 
 
 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1a 
merokok -1,526 ,617 6,110 1 ,013 ,217 ,065 ,729

Constant 1,056 ,237 19,859 1 ,000 2,875   

a. Variable(s) entered on step 1: merokok. 
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Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 

Step ,613 1 ,433

Block ,613 1 ,433

Model ,613 1 ,433

 
 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1a 
posturtubuh -,809 1,117 ,525 1 ,469 ,445 ,050 3,971

Constant 1,609 1,095 2,159 1 ,142 5,000   

a. Variable(s) entered on step 1: posturtubuh. 

 
 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 

Step ,054 1 ,816

Block ,054 1 ,816

Model ,054 1 ,816

 
 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1a 
luas -,102 ,439 ,054 1 ,816 ,903 ,382 2,134

Constant ,875 ,266 10,820 1 ,001 2,400   

a. Variable(s) entered on step 1: luas. 

 
 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 

Step 6,752 1 ,009

Block 6,752 1 ,009

Model 6,752 1 ,009
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Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1a 
intensitassuara 1,204 ,464 6,740 1 ,009 3,333 1,343 8,273

Constant ,000 ,378 ,000 1 1,000 1,000   

a. Variable(s) entered on step 1: intensitassuara. 

 
 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 

Step 5,160 1 ,023

Block 5,160 1 ,023

Model 5,160 1 ,023

 
 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1a 
kebisingankelas ,985 ,436 5,106 1 ,024 2,679 1,140 6,297

Constant ,258 ,323 ,637 1 ,425 1,294   

a. Variable(s) entered on step 1: kebisingankelas. 
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Multivariat 
 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1a 

jeniskelamin 2,002 ,587 11,633 1 ,001 7,404 2,343 23,393

bidangstudi ,017 ,163 ,011 1 ,915 1,017 ,740 1,399

merokok ,223 ,794 ,079 1 ,779 1,250 ,264 5,931

intensitassuara 1,068 ,534 3,998 1 ,046 2,908 1,021 8,281

kebisingankelas 1,208 ,537 5,062 1 ,024 3,346 1,168 9,584

Constant -1,985 ,882 5,061 1 ,024 ,137   

a. Variable(s) entered on step 1: jeniskelamin, bidangstudi, merokok, intensitassuara, kebisingankelas. 

 
 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1a 

jeniskelamin 1,997 ,586 11,635 1 ,001 7,369 2,339 23,219

merokok ,223 ,795 ,079 1 ,779 1,250 ,263 5,932

intensitassuara 1,064 ,533 3,990 1 ,046 2,898 1,020 8,231

kebisingankelas 1,203 ,535 5,053 1 ,025 3,331 1,167 9,513

Constant -1,942 ,786 6,106 1 ,013 ,143   

a. Variable(s) entered on step 1: jeniskelamin, merokok, intensitassuara, kebisingankelas. 

 
 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1a 

jeniskelamin 1,922 ,517 13,797 1 ,000 6,832 2,479 18,833

intensitassuara 1,040 ,525 3,925 1 ,048 2,828 1,011 7,909

kebisingankelas 1,156 ,507 5,194 1 ,023 3,179 1,176 8,593

Constant -1,820 ,651 7,819 1 ,005 ,162   

a. Variable(s) entered on step 1: jeniskelamin, intensitassuara, kebisingankelas. 
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